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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah beban kerja, kompensasi dan 

lingkungan kerja, berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada Rumah Sakit 

Islam Garam (RSIG) Kalianget Kabupaten Sumenep. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode kuantitatif, teknik pengambilan sampel menggunakan probability sampling 

yang berjenis simple random sampling sejumlah 70 responden. Teknik pengumpulan data 

menggunakan kuesioner yang di olah menggunakan  SPSS Statistics. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel beban kerja berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan berdasarkan dari hasil analisa yang di lakukan diketahui T hitung lebih 

besar T tabel yaitu signifikan yaitu 2,830 > 1,994, sedangkan nilai sig 0,006 < 0,05. Bahwa 

variabel  kedua yakni kompensasi terhadap kinerja karyawan  berdasrkan hasil analisa yang 

dilakukan diketahui nilai  T hitung lebih besar T tabel yaitu signifikan yaitu 11,363 > 1,994, 

sedangkan nilai sig 0,000 < 0,05. Bahwa variabel ketiga yakni lingkungan kerja sangat 

berpengaruh terhadap  kinerja karyawan  berdasarkan hasil analisa yang dilakukan 

diketahui nilai T hitung lebih besar  T tabel yaitu signifikan yaitu 2,688 > 1,994, sedangkan 

nilai sig 0,009  < 0,05. Dan yang terahir yaitu pengaruh beban kerja, kompensasi dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan  berdasarkan hasil analisis regresi diketahui 

bahwa variabel independen yang terdiri dari beban kerja, kompensasi dan lingkungan kerja 

berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan. Hasil analisis tersebut memiliki 

nilai F hitung 111,148 lebih besar dari F tabel 2,74 dan nilai sig lebih kecil dari 0,05. 

Kata Kunci : Beban Kerja, Kompensasi, Lingkungan Kerja, Kinerja 

 

ABSTRACT : This study aims to determine whether workload, compensation and work 

environment have a significant effect on employee performance at the Salt Islamic Hospital 

(RSIG) Kalianget, Sumenep Regency. The research method used is quantitative methods, 

the sampling technique uses probability sampling which is a simple random sampling type of 

70 respondents. The data collection technique used a questionnaire which was processed 

using SPSS Statistics. The results of this study indicate that the workload variable has an 

effect on employee performance. Based on the results of the analysis, it is known that T 



count is greater than T table, which is significant, namely 2.830> 1.994, while the sig value is 

0.006 <0.05. Whereas the second variable, namely compensation for employee 

performance, is based on the results of the analysis carried out, it is known that the T value 

is greater than the T table, which is significant, namely 11.363> 1.994, while the sig value is 

0.000 <0.05. That the third variable, namely the work environment, greatly influences 

employee performance. Based on the results of the analysis, it is known that the T value is 

greater than the T table, which is significant, namely 2.688> 1.994, while the sig value is 

0.009 <0.05. And the last one is the effect of workload, compensation and work environment 

on employee performance. Based on the results of regression analysis, it is known that the 

independent variables consisting of workload, compensation and work environment have a 

simultaneous effect on employee performance. The results of the analysis have a calculated 

F value of 111.148 greater than F table 2.74 and a sig value less than 0.5 

Keywords: Workload, Compensation, Work Environment, Performance 

 

PENDAHULUAN 

        Di era globalisasi saat ini, setiap perusahaan pasti menginginkan hasil maksimal 

yang diperoleh secara efektif dan efesien baik pada bagian pengelolaan sumber daya alam, 

sumber daya manusia dan sumber daya modal. Satu dari sumber daya tersebut yang 

mempengaruhi kinerja ataupun output perusahaan adalah sumber daya manusia. Sumber 

daya manusia merupakan aset perusahaan yang paling berharga dan paling rumit dalam 

penanganannya, pengambilan kebijakan yang tidak tepat terkait dengan permasalahan 

sumber daya manusia akan berdampak pada penurunan kinerja karyawan sehingga tujuan 

perusahaan akan sulit tercapai. Rumah sakit merupakan sebuah organisasi pelayanan 

kesehatan yang sangat penting bagi masyarakat. Rumah sakit merupakan salah satu contoh 

bisnis penyedia jasa kesehatan bagi masyarakat. Untuk mencapai sebuah keberhasilan itu 

memerlukan landasan yang kuat yaitu organisasi yang mampu memperkuat dan 

memaksimumkan  kinerja karyawannya. Keberhasilan kinerja karyawan menjadi tujuan 

utama setiap perusahaan, akan tetapi penghambat dari tujuan tersebut pun tidak luput dan 

kadang tidak dapat dihindari. 

Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui apakah Beban Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 

Tenaga Medis di Rumah Sakit Islam Garam (RSIG) Kalianget. 

2. Untuk mengetahui apakah Kompensasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 

Tenaga Medis di Rumah Sakit Islam Garam (RSIG) Kalianget. 

3. Untuk mengetahui apakah Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan Tenaga Medis di Rumah Sakit Islam Garam (RSIG) Kalianget. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Beban Kerja 

Beban kerja adalah frekuensi kegiatan rata-rata dari masing-masing pekerjaan dalam 

jangka waktu tertentu. Beban kerja meliputi beban kerja fisik maupun mental. Akibat beban 

kerja yang terlalu berat atau kemampuaan fisik yang terlalu lemah dapat mengakibatkan 

seorang pegawai menderita gangguan atau penyakit akibat kerja dikutip oleh (Gamage 

2015:48). 

 



Kompensasi 

Menurut Hasibuan (2016) kompensasi ialah suatu yang diterima oleh pekerja 

sebagai balas jasa atas kerja mereka. Kompensasi berkaitan dengan konsistensti internal 

dan eksternal. Konsitensi internal berkaitan dengan konsep pengajian relative dalam 

organisasi sedangkan konsistensi eksternal berkaitan dengan tingkat relaitif sturuktur 

pengajian dalam suatu organisasi dibanding dengan struktur pengajian yang berlaku diluar 

organisasi. 

Lingkungan Kerja 

Menurut Sedarmayati (2015), menyatakan bahwa lingkungan kerja adalah, 

keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana 

seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan 

maupun sebagai kelompok.  

Kinerja Karyawan 

Menurut Fatimah (2016: 16) kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas maupun 

kuantitas yang dicapai oleh anggota organisasi atau perusahaan dalam rangka 

pelaksaanaan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang tealah dibebankan padanya. 

Semakin baik kinerja individu dalam kelompok, maka dapat dikatakan pula kinerja kelompok 

tersebut baik pula.  

Penelitian Terdahulu 

Agung Wahyu Handaru (2019) “Pengaruh Kompensasi Dan LingkunganKerja 

Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan (Kasus PT Artolite Indah Mediatama)” yang 

bertujuan untuk mengetahui 1) Deskripsi dari kompensasi, lingkungan kerja dan 

produktivitas kerja karyawan PT Artolite Indah Mediatama, 2) Pengaruh antara kompensasi 

terhadap produktivitas kerja karyawan PT Artolite Indah Mediatama, 3) Pengaruh antara 

lingkungan kerja terhadap produktivitas kerja PT Artolite Indah Mediatama, 4) Model 

penelitian kompensasi dan lingkungan kerja dapat memprediksikan produktivitas kerja 

karyawan PT Artolite Indah Mediatama. 

Nurul Khoiriah (2019) “Pengaruh Kompensasi dan Lingkungan Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan dengan Motivasi Kerja sebagai Variabel intervening pada PT. Perkebunan 

Nusantara XII bagian Pengolahan Karet Kebun Kotta Blater Jember” yang bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh kompensasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja dengan motivasi 

kerja sebagai variabel intervening pada PT. Perkebunan Nusantara XII bagian pengolahan 

karet kebun Kotta Blater Jember. Populasi dalam penelitian ini adalah semua karyawan PT 

Perkebunan Nusantara XII bagian pengolahan karet kebun Kotta Blater Jember. 

Archie Surya Wiryang (2019) “Pengaruh Motivasi Kerja Dan Beban Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada Pt. Pln (Persero) AreaManado” Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh Motivasi Kerja dan Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di PT. 

PLN (Persero) Area Manado. Metode analisis yang digunakan adalah regresi linier 

berganda. Hasil penelitian menyatakan bahwa baik secara simultan maupun parsial. 

Motivasi Kerja dan Beban Kerja tidak berpengaruh terhadap Kinerja karyawan di PT. PLN 

(Persero) Area Manado untuk PT. PLN (Persero) Area Manado agar lebih meningkatkan 

pemberian motivasi terhadap karyawan. 

 



Kevin C. Tangkawarouw (2019) “Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Kemampuan Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Pt. Surya Wenang Indah” Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh secara simultan lingkungan kerja dan kemampuan kerja terhadap 

kinerja karyawan PT. Surya Wenang Indah. Metode penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian assosiatif dengan menggunakan alat bantu 

analisis regresi linear berganda. 
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Hipotesis 

HH1: Bahwa beban kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan pada 

Rumah Sakit Islam Garam (RSIG) Kalianget. 

H2: Bahwa kompensasi berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan pada Rumah 

Sakit Islam Garam (RSIG) Kalianget. 

H3: Bahwa lingkungan kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan pada 

Rumah Sakit Islam Garam (RSIG) Kalianget. 

H4: Bahwa beban kerja, kompensasi dan lingkungan kerja berpengaruh secara simultan 

terhadap kinerja  
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METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian  

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif 

digunakan kaena data yang akan digunakan untuk menganalisis pengaruh antar variabel 

dinyatakan dengan angka. Berdasakan tingkat penjelasan dari kedudukan variabelnya maka 

penelitian ini bersifat asosiatif kausal, yaitu bertujuan untuk mengetahui pengaruh dua 

variabel atau lebih. Penelitian ini akan menjelaskan hubungan mempengaruhi dan 

dipengaruhi dari variabel-variabel yang akan diteliti, yaitu pengaruh beban keja, kompensasi 

dan motivasi terhadap kinerja karyawan. 

Populasi Dan Sampel 

1. Pada penelitian ini yang akan menjadi populasi adalah seluruh karyawan bagian 

tenaga medis rumah sakit islam garam (RSIG) kalianget sumenep. 

2. Sampel merupakan bagian dari populasi  yang ingin diteliti. Populasi dalam 

penelitian ini sebanyak 190. 

Metode Analisa Data 

Uji Validitas Data 

Uji validitas merupakan Pengujian ini dilihat dari valid atau tidaknya data yang di 

olah.  instrument yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data 

(mengukur) itu valid. Valid berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa 

yang harus diukur. 

Uji Reliabilitas Data 

Pengujian ini dilihat dari reliabel atau tidaknya data yang diolah, instrument yang 

reliabel adalah instrument yang apabila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek 

yang sama, akan menghasilkan data yang sama. 

Uji Normalitas 

Uji normalitas ini di lakukan guna mengetahui apakah nilai residu yang diteliti 

memiliki distribusi data normal atau tidak normal. 

Uji Linieritas 

Uji linieritas untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang 

linear, jika nilai probabilitas > 0,,05 maka hubungan varaiabel dependen dan independen 

adalah linier, dan jika probabilitas < 0,05 maka hubungan variabel dependen dan varieabel 

independen tidak linier. 

Uji Multikoneliaritas 

Uji multikolinearitas adalah keadaan di mana pada model regresi ditemukan adanya 

korelasi yang sempurna atau mendekati sempurna antar variabel independen. 

Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas adalah keadaan di mana dalam model regresi terjadi keidaksamaan 

varian dari residual pada satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang 

baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 



Analisis Regresi Linear Berganda 

Model regresi linear berganda merupakan suatu bentuk hubungan antara dua atau 

lebih variabel independen dengan variabel dependennya. 

Uji  t (uji secara parsial) 

Untuk mengetahui sebarapa berpengaruhnya variabel secara individual. Dengan 

rumus t hitung pada analisis regresi. 

Ho diterima  jika t hitung > t tebal 

Ho ditolak  jika t hitung < t tebal 

Ho diterima jika, - t hitung < t tebal 

Ho ditolak jika – t hitung > t tebal 

Uji F (uji simultan) 

Uji simultan bertujuan untuk menguji besarnya pengaruh dari seluruh variabel 

independen secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen. Uji simultan 

menggunakan uji F, apabila nilai prob F < tingkat signifikansi 5% dapat disimpulkan variabel 

independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

HASIL PENELITIAN 

Uji Reliabilitas 

Metode dalam reabilitas dipakai apabila untuk mengetahui apakah item yang dipakai 

bersifat raliabel ataupun bersifat tidak  reliabel. Dapat dibilang reliabel apabila nilai 

Croncbach Alpha > 0,6. 

Tabel 1 Hasil Uji Reabilitas 

 

 

Variabel Croncbach Alpha Keterangan 

Beban kerja (X1) 0,603 Reliabel 

Kompensasi (X2) 0,780 Reliabel 

Lingkungan Kerja (X3) 0,686 Reliabel 

Kinerja Karyawan (Y) 0,786 Reliabel 

Sumber : Data Primer Hasil Output SPSS Tahun 2020 

 



 Reliabilitas tersebut Beban Kerja terlihat nilai Croncbach Alpha 0,603 > 0,6, 

Kompensasi terlihat nilai Croncbach Alpha 0,780 > 0,6, Lingkungan Kerja terlihat nilai 

Croncbach Alpha 0,686 > 0,6  Kinerja Karyawan terlihat nilai Croncbach Alpha 0,786. Maka 

hasil tabel diatas 4.9 bisa disimpulkan hasil penelitian yang didapat dari kuesioner tersebut 

bisa dikatakan realibel/handal. 

Uji Validitas 

Pada model ini digunakan mengetahui data yang dipakai bersifat valid atau tidak 

bersifat valid. Berikut hasil analisis tingkat validitas kuesioner dengan menggunakan 70 

karyawan sebagai sampel / responden. 

 

Hasil Uji Validitas Beban Kerja (X1) 

Pedoman suatu model dibilang tidak valid apabila jika rhitung < rtabel df = N - 2 probilitas 

0,05. Pada penelitian ini responden sebanyak 70/ df= 70-2= 68. rtabel pada N = 68 dengan 

probability 0,05 adalah 0,235. Dari item uji validitas dikatakan valid apabila nilai dari rhitung > 

rtabel. 

 

Tabel 2 Hasil Uji Validitas Beban Kerja (X1) 

Item R Hitung R Tabel Keterangan 

X1.1 0,828 0,235 Valid 

X1.2 0,865 0,235 Valid 

Sumber : Data Primer Hasil Output SPSS Tahun 2020 

Bisa diketahui bahwasanya menampilkan suatu nilai dari rhitung dikatakan valid 

karena rhitung > rtabel. Dapat disimpulkan bahwa semua item diatas yang digunakan item 

pernyataan Beban Kerja dikataka valid. 

Tabel 3 Hasil Uji Validitas Kompensasi (X2) 

Item R Hitung R Tabel Keterangan 

X2.1 0,822 0,235 Valid 

X2.2 0,586 0,235 Valid 

X2.3 0,762 0,235 Valid 

X2.4 0,626 0,235 Valid 

Sumber : Data Primer Hasil Output SPSS Tahun 2020 



Berdasarkan hasil diatas dapat dikatakan valid apabila rhitung > rtabel. Sehingga 

tabel 3 bisa disimpulkan bahwa semua item diatas yang digunakan variabel Kompensasi 

valid. 

Tabel 4 Hasil Uji Validitas Lingkungan Kerja (X3) 

Item R Tabel R Hitung Keterangan 

X3.1 0,847 0,235 Valid 

X3.2 0,757 0,235 Valid 

X3.3 0,761 0,235 Valid 

Sumber : Data Primer Hasil Output SPSS Tahun 2020 

 

menunjukkan nilai rhitung dikatakan valid karena rhitung > rtabel. Bisa disimpulkan 

semua item diatas yang digunakan variabel Lingkungan Kerja valid. 

Tabel 5 Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y) 

Item R Hitung R Tabel Keterangan 

Y1.1 0,581 0,235 Valid 

Y1.2 0,747 0,235 Valid 

Y1.3 0,796 0,235 Valid 

Y1.4 0,779 0,235 Valid 

Y1.5 0,762 0,235 Valid 

  Sumber : Data Primer Hasil Output SPSS Tahun 2020 

Penjabaran tersebut menunjukkan nilai tersebut dikatakan valid karena rhitung > 

rtable pada tabel diatas 5. Dapat disimpulkan bahawa semua item diatas yang digunakan 

variabel Kinerja Karyawan valid. 

 Uji Normalitas 

Uji ini digunakan untuk menguji apakah regresi, variabel dependen, variabel 

independen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi dapat 

dikatakan baik yaitu apabila data berdistribusi normal atau mendekati normal. Uji yang 

digunakan untuk melihat apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak yaitu 



menggunakan Kolmogorov-Smirnov (K-S). Besarnya nilai Kolmogorov-Smirnov (K-S) 

dengan tingkat signifikansi di atas 0,05. Hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa data residual 

terdistribusi normal. Kemudian untuk hasil uji normalitas berdasarkan uji Kolmogorov-

Smirnov (K-S) disajikan pada Tabel 6 sebagai berikut. 

 

Tabel 6 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 70 

Normal Parameters
a,b

 
Mean ,0000000 

Std. Deviation ,98427646 

Most Extreme Differences 

Absolute ,091 

Positive ,086 

Negative -,091 

Kolmogorov-Smirnov Z ,761 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,609 

  

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 Sumber : Hasil Output SPSS, 2020 

Berdasarkan tabel 4.10 hasil uji normalitas menunjukkan bahwa hasil 

pengujian terhadap residual didapatkan hasil bahwa nilai signifikansi sebesar 0,609 

> α (0,05). Sehingga dapat disimpullkan bahwa data yang digunakan dalam 

penelitian ini sudah terdistribusi normal. 

Uji Linieritas 

Uji linearitas bertujuan untuk menguji spesifikasi model yang digunakan sudah benar 

atau tidak. Uji linearitas digunakan agar mengetahui hubungan linier secara signifikan antara 

dua variabel. pengujian ini ditujukan untuk persyaratan analisis korelasi atau regresi linear. 

Uji regresi yang baik sebaiknya linear. Berikut hasil uji Linieritas menggunakan program 

SPSS 20 dapat dilihat nilai sig > 0,05. Dapat dilihat pada tabel 7 dibawah : 

 

 

 

 

 



Tabel 7 Hasil Uji Linearitas 

Hasil Uji Linieritas Variabel 

Beban Kerja (X1) dengan Kinerja Karyawan (Y) 

ANOVA Table 

 
Sumber : Sumber : Hasil Output SPSS, 2020 

Berdasarkan hasil dari outpt di atas, diperoleh nilai Deviation from Linearity Sig 

(0,082) > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan linear secara signifikan 

antara variabel Beban Kerja dengan Kinerja Karyawan. 

Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolonieritas bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang tinggi 

antara variabel-variabel bebas (independen) dalam suatu model regresi linear berganda. 

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas di dalam model regresi, dapat 

diketahui dengan memperhatikan nilai tolerance dan nilai VIF (Variance Inflation Factor), 

apabila nilai VIF > 10 dan nilai tolerance < 0,10 maka variabel tersebut terjadi 

multikolonieritas. Hasil perhitungan data diperoleh nilai  tolerance dan VIF sebagai berikut  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Kinerja Karyawan * 

Beban Kerja 

Between 

Groups 

(Combined) 

207,543 5 41,509 13,483 ,000 

Linearity 180,774 1 180,774 58,720 ,000 

Deviation from 

Linearity 

26,769 4 6,692 2,174 ,082 

Within Groups 197,029 64 3,079   

Total 404,571 69    



Tabel 8 Hasil Uji Multikolinieritas 

 Coefficients
a 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

T Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Toleran

ce 

VIF 

1 

(Constant) ,691 1,196  ,578 ,565   

Beban Kerja ,377 ,133 ,181 2,830 ,006 ,613 1,630 

Kompensasi ,898 ,079 ,721 11,363 ,000 ,622 1,607 

Lingkungan 

Kerja 

,206 ,077 ,150 2,688 ,009 ,804 1,245 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber : Hasil Output SPSS, 2020 

Tabel di atas menunjukkan bahwa semua nilai Tolerance Value variabel bebas > 

0,10 dan semua nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10, sehingga dapat disimpulkan 

dalam model regresi ini tidak terjadi gejala multikolinearitas yaitu korelasi antar variabel 

bebas. 

Uji Hetoroskedastisitas 

Model regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas atau yang tidak terjadi 

Heteroskedastisitas. Uji ini dapat dilihat dengan menggunakan uji glejser, dengan kriteria 

nilai signifikansi > 0,05 maka data tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 9 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber : Hasil Output SPSS, 2020 

Gambar di atas menunjukkan titik-titik menyebar secara acak, tidak berkelompok, dan tidak 

membentuk pola, sehingga variabel Beban Kerja, Kompensasi dan Lingkungan Kerja tidak 

terjadi gejala heteroskedastisitas. 

 

Uji t (Uji Parsial) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh masing-masing variabel 

independen dan variabel kontrol secara individual terhadap variabel dependen. Uji hipotesis 

ini dilakukan dengan membandingkan nilai thitung dengan ttabel dan nilai signifikan lebih 

kecil dari 0,05 (α=5%). Apabila nilai signifikan thitung > ttabel, maka berarti variabel 

independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel  10 Hasil Uji – t ( uji parsial) 

  

Hasil Uji Hipotesis 

Coefficients
a 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) ,691 1,196  ,578 ,565 

Beban Kerja ,377 ,133 ,181 2,830 ,006 

Kompensasi ,898 ,079 ,721 11,363 ,000 

Lingkungan Kerja ,206 ,077 ,150 2,688 ,009 

 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

 Sumber : Hasil Output SPSS, 2020 

       Dari tabel 4.17 di atas maka dapat dijelaskan untuk masing-masing variabel 

independennya sebagai berikut: 

1).Beban Kerja mempunyai pengaruh yang positif terhadap Kinerja Karyawan. 

       Dari hasil perhitungan diperoleh nilai thitung variabel Beban Kerja (X1) adalah sebesar 

2,830 dengan menggunakan taraf signifikansi sebesar 0,05 (5%) dengan n= 70, dan nilai 

ttabel sebesar 1,994 yang berarti bahwa nilai thitung lebih besar dari ttabel yaitu 

2,830>1,994. Menandakan bahwa Beban Kerja (X1) mempunyai pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Sehingga hipotesis yang menyatakan Beban Kerja 

mempunyai pengaruh yang positif terhadap Kinerja Karyawan dapat diterima. 

2).Kompensasi mempunyai pengaruh yang positif terhadap Kinerja Karyawan. 

       Dari hasil perhitungan diperoleh nilai thitung variabel Kompensasi (X2) adalah sebesar 

11,363 dengan menggunakan taraf signifikansi sebesar 0,05 (5%) dengan n= 70, dan nilai 

ttabel sebesar 1,994 yang berarti bahwa nilai thitung lebih besar dari ttabel yaitu 

11,363>1,994. Menandakan bahwa Kompensasi (X2) mempunyai pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Sehingga hipotesis yang menyatakan Kompensasi 

mempunyai pengaruh yang positif terhadap Kinerja Karyawan dapat diterima. 

 

 



3).Lingkungan Kerja mempunyai pengaruh yang positif terhadap Kinerja Karyawan. 

       Dari hasil perhitungan diperoleh nilai thitung variabel Lingkungan Kerja (X3) adalah 

sebesar 2,688 dengan menggunakan taraf signifikansi sebesar 0,05 (5%) dengan n= 70, 

dan nilai ttabel sebesar 1,994 yang berarti bahwa nilai thitung lebih besar dari ttabel yaitu 

2,688>1,994. Menandakan bahwa Lingkungan Kerja (X3) mempunyai pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Sehingga hipotesis yang menyatakan Lingkunga 

Kerja mempunyai pengaruh yang positif terhadap Kinerja Karyawan dapat diterima. 

 

Uji F (Uji Simultan) 

Uji ini dilakukan untuk menguji apakah model pada penelitian adalah model yang 

layak atau tidak. Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Apabila semua variabel 

independen mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen, maka dapat 

disimpulkan bahwa model yang telah dibuat sudah layak. Pada hasil uji statistik F dapat 

dilihat dari tabel 4.19 berikut ini. Pada uji tersebut bisa dilihat sebagaimana mestinya: 

Tabel 11 Hasil Uji F (uji simultan) 

 ANOVA
a 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 337,724 3 112,575 111,148 ,000
b
 

Residual 66,847 66 1,013   

Total 404,571 69    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Kompensasi, Beban Kerja 

 Sumber : Hasil Output SPSS, 2020 

Pada tabel 4.19 nilai Fhitung sebesar 111,148 dengan taraf signifikan 0,05 dan nilai Ftabel 

2,74 yang berarti bahwa nilai  Fhitung lebih besar dari Ftabel yaitu 111,148> 2,74. Dengan 

demikian, hal tersebut menunjukkan bahwa variabel-variabel independen Bebab Kerja, 

Kompensasi dan Lingkungan Kerja secara simultan berpengaruh terhadap variabel 

dependen Kinerja Karyawan. 

 

 

 

 



Koefisien Determinasi 

Koefesien determinasi ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

variabel-variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel terikatnya. Nilai koefesien 

determinasi ditentukan dengan nilai adjusted R square. Nilai koefesien determinasi dapat 

dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 12 Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summary
b 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,914
a
 ,835 ,827 1,006 

  

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Kompensasi, Beban Kerja 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

       Sumber : Hasil Output SPSS, 2020 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0,835. Hal tersebut 

berarti bahwa 83,5% variabel Kinerja Karyawan dapat dijelaskan oleh Beban Kerja, 

Kompensasi dan Lingkungan Kerja. Sedangkan sisanya 26,5% dapat dijelaskan oleh faktor 

lain diluar variabel independen dan variabel kontrol tersebut. 

Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan di rumah sakit islam garam (RSIG) kalianget sumenep pada bulan 

Oktober – Februari 2020, pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

penyebaran kuesioner untuk variabel beban kerja, kompensasi, lingkungan kerja dan kinerja 

karyawan, sedangkan untuk dokumen lain yang berhubungan dengan pembahasan 

diperoleh dengan observasi dan interview langsung dengan pihak terkait. 

Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

       Berdasarkan hasil analisa yang dilakukan diketahui nilai thitung lebih besar ttabel yaitu 

signifikan yaitu 2,830 > 1,994, sedangkan nilai sig 0,006 < 0,05. Dan koefiesien regresi 

variabel Beban Kerja (X1) mempunyai nilai sebesar 0,491 yang membuktikan koefisien 

bernilai positif. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, artinya 

beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan paramedis di 

Rumah Sakit Islam Garam (RSIG) Kalianget. 

Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan  

      Berdasarkan hasil analisa yang dilakukan diketahui nilai thitung lebih besar ttabel yaitu 

signifikan yaitu 11,363 > 1,994, sedangkan nilai sig 0,000 < 0,05. Dan koefiesien regresi 

variabel Kompensasi (X2) mempunyai nilai sebesar 0,376 yang membuktikan koefisien 

bernilai positif. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, artinya 

Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan paramedis di 

Rumah Sakit Islam Garam (RSIG) Kalianget. 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

       Berdasarkan hasil analisa yang dilakukan diketahui nilai thitung lebih besar ttabel yaitu 

signifikan yaitu 2,688 > 1,994, sedangkan nilai sig 0,009 < 0,05. Dan koefiesien regresi 



variabel Lingkungan Kerja (X3) mempunyai nilai sebesar 0,179 yang membuktikan koefisien 

bernilai positif. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, artinya 

Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan paramedis di 

Rumah Sakit Islam Garam (RSIG) Kalianget. 

Pengaruh Beban Kerja, Kompensasi dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan 

 Berdasarkan hasil analisis regresi diketahui bahwa variabel independen yang terdiri 

dari Beban Kerja, Kompensasi dan Lingkungan Kerja berpengaruh secara simultan terhadap 

kinerja karyawan. Hasil analsisi tersebut memiliki nilai Fhitung 111,148 lebih besar dari 

Ftabel 2,74 dan nilai sig lebih kecil dari 0,05. Selain itu juga, ketiga variabel independen 

tersebut mampu menjelaskan variabel dependen yaitu kinerja karyawan sebesar 83,5%, 

sedangkan sisanya dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti. Pimpinan Rumah 

Sakit Islam Garam (RSIG) Kalianget, sebaiknya memperhatikan beban kerja, kompensasi 

dan lingkungan kerja karyawan agar optimal dalam mencapai tujuan organisasi. 

PENUTUP 

Simpulan  

Mengetahui hasil output dengan alat bantu  program SPSS diperoleh hasil uji dari 

suatu data yang valid bisa disimpulkan untuk lebih memahami dalam pengolahan data 

sehingga menyimpulkan sebagaimana hal ini terjadi yaitu:  

1) Bahwa Beban Kerja berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja Karyawan pada 

Rumah Sakit Islam Garam (RSIG) Kalianget. 

2) Bahwa Kompensasi berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja Karyawan pada 

Rumah Sakit Islam Garam (RSIG) Kalianget. 

3) Bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja Karyawan 

pada Rumah Sakit Islam Garam (RSIG) Kalianget. 

4) Bahwa Beban Kerja, Kompensasi, dan Lingkungan Kerja berpengaruh secara 

simultan terhadap Kinerja Karyawan pada Rumah Sakit Islam Garam (RSIG) 

Kalianget. 

5) Bahwa Kompensasi berpengaruh dominan terhadap Kinerja Karyawan pada Rumah 

Sakit Islam Garam (RSIG) Kalianget. 

Saran  

Saran yang baik guna kedepan menghasilkan suatu yang lebih memuaskan untuk 

karyawan peramedis di Rumah Sakit Islam Garam (RSIG) Kalianget Sumenep adalah 

sebagai berikut : 

1) Diharapkan perusahaan dapat lebih memperhatikan beban kerja yang diberikan 

kepada setiap karyawannya. Dengan memberikan tugas-tugas pekerjaan sesuai 

dengan kemampuan yang dimiliki oleh karyawannya dan pemerataan beban kerja 

yang sesuai dengan waktu yang diberikan terhadap seluruh karyawan dalam 

menyelesaikan pekerjaan. 

2) Bagi pihak perusahaan agar lebih memperhatikan kompensasi dalam upaya untuk 

meningkatkan kinerja karyawan. Disarankan kepada perusahaan agar lebih 

memfokuskan kepada pemberian kompensasi. hal ini karena kompensasi dinilai lebih 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Kompensasi yang perlu diperhatikan 

perusahaan dalam hal ini yaitu kompensasi dalam bentuk intensif (bonus), yang 

dinilai lebih efektif dalam meningkatkan kinerja karyawan. 



3) Lingkungan kerja yang ada di Rumah Sakit Islam Garam (RSIG) Kalianget dinilai 

sudah baik dan akan lebih baik lagi apabila lingkungan kerja ditingkatkan lagi. 

Mengingat bahwa lingkungan kerja merupakan pendorong atau penyemangat 

karyawan agar dapat bekerja lebih giat dalam rangka meningkatkan kinerja 

karyawan. 
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